BUKU PEDOMAN

Agroforestri Sawit untuk
Mendukung Program Peremajaan
Sawit Rakyat bagi Ketahanan
Ekonomi Pekebun dan Produksi
Sawit yang Berkelanjutan

Penulis:

Endri Martini, Dikdik Permadi, Syafrudin Syafii, Mukti Fajar Sidiq, Eka Tarwaca Susila Putra
Trisno, Muhammad Syafii, Dedy Iskandarsyah, losoh, Yetty Arifin Lubis, Edi Syahputra,
Jopersu Silalahi, Dian Suroto, Sulaiman

Pelajarilebih
lanjut melalui

dengan pindai
kode QRini

3

e-learning World Agroforestry (ICRAF)

2025






BUKU PEDOMAN

Kurikulum Pelatihan untuk Pekebun tentang

Agroforestri Sawit untuk

Mendukung Program Peremajaan
Sawit Rakyat bagi Ketahanan
Ekonomi Pekebun dan Produksi Sawit

yvang Berkelanjutan

Penulis:

Endri Martini, Dikdik Permadi (CIFOR-ICRAF Indonesia program)
Syafrudin Syafii, Mukti Fajar Sidiq, Eka Tarwaca Susila Putra (Masyarakat Agroforestrilndonesia)

Trisno, Muhammad Syafii, Dedy Iskandarsyah, losoh, Yetty Arifin Lubis, Edi Syahputra,
Jopersu Silalahi, Dian Suroto, Sulaiman (Dinas Pertanian Kabupaten Labuhanbatu Utara)

World Agroforestry (ICRAF)
2025



Sitasi

Martini E, PermadiD, Syafii S, Sidig MF, Putra ETS, Trisno, Syafii M, Iskandarsyah D, losoh, Lubis YA,
Syahputra E, Silalahi J, Suroto D, Sulaiman. 2025. Buku Panduan Kurikulum Pelatihan Pekebun
Tentang Agroforestri Sawit untuk Mendukung Program Peremajaan Sawit Rakyat bagi Ketahanan
Ekonomi Pekebun dan Produksi Sawit yang Berkelanjutan. Bogor, Indonesia: CIFOR-ICRAF
ProgramIndonesia.

Ketentuan dan Hak Cipta

CIFOR-ICRAF Program Indonesia memegang hak cipta atas publikasi dan halaman webnya,
namun memperbanyak untuk tujuan non-komersial dengan tanpa mengubah isi yang terkandung
didalamnya diperbolehkan. Pencantuman referensi diharuskan untuk semua pengutipan

dan perbanyakan tulisan dari buku ini. Pengutipan informasi yang menjadi hak cipta pihak

lain tersebut harus dicantumkan sesuai ketentuan. Link situs yang CIFOR-ICRAF Program
Indonesia sediakan memiliki kebijakan tertentu yang harus dihormati. CIFOR-ICRAF Program
Indonesia menjaga database pengguna meskipun informasi ini tidak disebarluaskan dan hanya
digunakan untuk mengukur kegunaan informasi tersebut. Informasi yang diberikan CIFOR-
ICRAF Program Indonesia, sepengetahuan kami akurat, namun kami tidak memberikan jaminan
dan tidak bertanggung jawab apabila timbul kerugian akibat penggunaaninformasi tersebut.
Tanpa pembatasan, silakan menambah link ke situs kami www.cifor-icraf.org pada situs anda
atau publikasi.

CIFOR-ICRAF Program Indonesia

JI. CIFOR, Situ Gede, Sindang Barang
Bogor16115 [PO Box 161Bogor16001] Indonesia
Tel: +(62) 2518625 415

Email: cifor-icraf-indonesia@cifor-icraf.org
www.cifor-icraf.org/locations/asia/indonesia

Foto sampul: Muhammad Azizy
Tata letak: Riky M Hilmansyah

2025



Daftar isi

Daftar Tabel .. ... o e iv
Daftar Gambar ... e v
Kata Pengantar..........ooiiiiiiiiiii it Vii
Bab1 Pendahuluan ... e e 1
1.1 Tujuankeluaran Pelatinan............oiiiiii e 2
1.2 Sasaranpesertapelatinan . ... 2
Bab 2 Penerapan Kurikulum AgroforestriSawit..........cooiiiiiiiiiiiiiiiii i 3
2.1 Materi Pelatinan..........oiiiii 3
2.2 Keterhubungan antar tOPIK. .......eiiiiiiiiiii e 4
2.3 Strategi penggunaan KUMKUIUM ... e 4
Bab 3 Kurikulum pelatihan agroforestri sawit untuk mendukung peremajaan sawit rakyat bagi
ketahanan ekonomi pekebun dan produksi sawit yang berkelanjutan....................... 7
3.1 Modul 1. Agroforestri sawit untuk mendukung peremajaan kebun sawitrakyat............... 7
T 0 T 1 - o PSSR PPRT 7
3.1.2 Alat dan Bahan.......ooviiiiii 7
3.1.3 LoKasSi daNWaKtu ......coiiiiiiiiiiic e 8
3.1.4 Langkah-Langkah . ... 8
3.2 Modul 2. Berkebun agroforestri sawit sebagai usaha taniyang berkelanjutan .............. 10
G 2072 B 1] - o PR PPPPRR 10
3.2.2 AlatDan Bahan .......c.oooiiiiii 10
3.2.3 LOKaST AANWAKIU......eiiiiiiiiii e 10
3.2.4 Langkah - LangKah.......cuvviiiii e 1

3.3 Modul 3. Praktik-praktik budidaya agroforestri sawit untuk peremajaan sawit rakyat .. 12

TG 205 78 ] - o OSSPSR 12
3.3.2 Alat dan Bahan.......cooiiiiiiiccc e 12
3.3.3 LOKAST AN WaKTU.....oiiiiiiiiiiiic i a e 13
3.3.4 Langkah-LangKah ..........ooiiiiii 13
Bab 4 PenUUD ....coiiiiiii i 15
DaftarPustaka..........ccooviiiiii 15
L= ] o 1 - o 17
Lampiran 1. Daftar poster-posteryang digunakan untuk pelatihan................cccccoeeiiininnnnn. 17
Lampiran 2. Formulir Perancangan Kebun Agroforestri Sawit untuk Peremajaan
SAWIT RAKY AT ..ot 37
Lampiran 3. Formulir evaluasi usaha tani berbasis agroforestri sawit yang
SUAAN QIlaKUKEN ... e e e 40

Lampiran 4. Formulir Perancangan Usaha Tani Berbasis Non Sawit dari Kebun
Agroforestri Sawit untuk Mendukung Peremajaan Sawit Rakyat ..........ccccccceviiiiniiiinnn, 42




Daftar Gambar dan Tabel

Tipe-tipe agroforestri sawit yang umum dapat diterapkan untuk mendukung
PEeremMajaan SAWIT TAKYAT .. ..ottt

Modul-modul pelatihan agroforestri sawit dalam peremajaan sawitrakyat ................

Daftar Tabel

IEICIRM Struktur penyelenggaraan pelatihan agroforestrisawit ..o,




Kata Pengantar

Buku kurikulum pelatihan untuk pekebunini disusun sebagai pembelajaran kegiatan program Sistem
Pertanian Berkelanjutan diLansekap Tropis Asia atau Sustainable Farming Systemin Asian Tropical
Landscapes (SFITAL) yang diterapkan di Kabupaten Labuhanbatu Utara, Provinsi Sumatera Utara
Indonesia. SFITAL adalah kegiatan riset-aksiyang berlangsung selama 5 tahun dari tahun 2020-2025,
didanaioleh International Fund for Agriculture Development IFAD), dengan pelaksana oleh World
Agroforestry (ICRAF), dan mitra utama di Labuhanbatu Utara adalah Rainforest Alliance, Masyarakat
Agroforest Indonesia (MAFI), dan Pemerintah Daerah Kabupaten Labuhanbatu Utara. Program SFITAL
bertujuan mendukung perwujudan pertanian berkelanjutan dengan penguatan kapasitas teknis dan
kelembagaan, serta penyelarasan peran antara sektor publik dan swasta melalui kemitraan antara
pekebun, sektor publik dan swasta, agar pekebun dapat terlibat dalamrantai pasok global.

Salah satu kegiatan ditingkat tapak yang dilakukan dalam program SFITAL adalah peningkatan
kapasitas pekebun sawit dengan topik agroforestri sawit untuk mendukung peremajaan sawit rakyat
bagi ketahanan ekonomi pekebun dan produksi sawit yang berkelanjutan. Kurikulumini dibuat sebagai
panduan untuk melatih pekebun tentang perancangan dan penerapan agroforestri sawit. Setelah
mengikuti pelatihan diharapkan peserta mengetahui dasar-dasar pengetahuan penting dalam
agroforestri sawit beserta topik-topik terkait seperti agroforestri sawit untuk mendukung peremajaan
kebun sawit rakyat, berkebun agroforestri sawit sebagai usaha taniberkelanjutan, dan penerapan
praktik-praktik budidaya agroforestri sawit untuk peremajaan sawit rakyat dan produksi sawit

yang berkelanjutan.

Agroforestri sawit adalah padupadan tanaman pertanian ataupun kehutanan ataupun peternakan
dan perikanan, dengan tanaman sawit, untuk mendukung keberlanjutan penghidupan pekebun
sawit dan produksi sawit. Agroforestri sawit dipilih sebagai topik utama dalam kegiatan peningkatan
kapasitas pekebun untuk mengatasi kekosongan pendapatan pekebun dari kebun sawitnya ketika
diremajakan, Keberagaman produk dari sistem agroforestri sawit memungkinkan pekebun untuk
tetap meremajakan kebunnya tanpa harus kehilangan pendapatannya dari kebun sawitnya.

Beberapa pekebun diLabuhanbatu Utara sudah ada yang menerapkan sistem agroforestri sawit,
terutama ketika kebun sawitnya belum menghasilkan atau jika sudah menjelang tidak produktif (>20
tahun). Akan tetapi, pekebun-pekebun tersebut belum menggunakan teknologi-teknologiyang
sesuai praktik pertanian yang baik danramah lingkungan dalam meningkatkan produktivitas kebun
sawitnya. Sehingga pelatihan agroforestri sawit dipilih sebagai topik utama dalam peningkatan
kapasitas pekebun sawit, khususnya diLabuhanbatu Utara.

Penyusunan buku kurikulum, harapannya dapat menjadi panduan bagi penyuluh ataupun praktisi
penyuluhan agroforestri, dalam memberikan pelatihan mengenai agroforestri sawit untuk mendukung
peremajaan sawit rakyat bagi ketahanan ekonomi pekebun dan produksi sawit yang berkelanjutan.
Kurikulum ini sudah dicobakan melalui pelatihan pada tahun 2024 untuk sekitar 800 pekebun sawit di
Kabupaten Labuhanbatu Utara. Materi pelatihan yang digunakan adalah kumpulan dari pengetahuan
yang dimiliki oleh dualembaga, yaitu ICRAF dan Masyarakat Agroforestri Indonesia (MAFI). Harapan

ke depannya, kurikulumini dapat dipergunakan di kabupaten-kabupaten penghasil sawit lainnya dli
Indonesia untuk meningkatkan kesejahteraan pekebun melalui kestabilan produksi sawit.

Bogor, Juni2025
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Bab1

Pendahuluan

Agroforestriadalah suatu sistem penggunaan lahan ataupun berkebun yang memadupadankan
tanaman berbasis pohon dengan tanaman pertanian baik tanaman semusim maupun buah-
buahan, ternak dan perikanan. Sistem ini banyak dilakukan di tingkat pekebun sejak lama, terutama
dilakukan oleh pekebun yang memiliki keterbatasan lahan akan tetapiingin memperoleh sumber
pendapatan yang beragam dari berbagai produk yang dipelihara di kebunnya. Penerapan
agroforestri, umumnya difokuskan pada salah satu komoditas utama yang biasanya mendominasi
lebih dari 50% dari tanaman lainnya yang ada di kebun tersebut, dan menjadi sumber penghasilan
utama bagi pekebun atau pekebun yang mengusahakannya.

Agroforestri sawit adalah sistem berkebun yang memadupadankan tanaman kelapa sawit,
tanaman berbentuk pohon, tanaman semusim dan ternak, dengan tanaman kelapa sawit sebagai
komponen utama. Padupadan tersebut menyebabkan jumlah tanaman sawit berkurang menjadi
berkisar 50-120 tanaman, tergantung pada pengaturanjarak tanam dan jenis tanaman yang
dipadukan (Martini et al, 2022). Secaraumum ada lima tipe agroforestri sawit yang teridentifikasi
oleh ICRAF, dari kelima tipe tersebut, yang cocok untuk dikembangkan di kegiatan peremajaan
sawit rakyat adalah Tipe Pagar danTipe Baris (Gambar1.). Agroforestri sawit tipe baris, umum
diterapkan oleh pekebun sawit ketika mereka baru membuka kebun sawitnya. Peningkatan
pendapatan dengan menggunakan tipe baris inijika dipelihara dengan baik dapat berkisar sekitar
20-50%, tergantung pada jenis tanaman yang dipilih dan bentuk pemeliharaan yang diterapkan.
Selain peningkatan pendapatan, penerapan agroforestri sawit juga dapat meningkatkan kualitas
lingkungan seperti kesuburan tanah dari serasah dedaunan selain sawit, peningkatan tangkapan
karbon, konservasi keanekaragaman hayati, maupun konservasi tanah dan air.

TIPE PAGAR, jika tanaman yang akan dipadupadankan
adalah tanaman kayu-kayuan (mahoni) atau pohon buah-
buahan (papaya, pisang, durian, alpukat).

Jumlah tanaman sawit dapat sama atau akan berkurang
sekitar 25% dari sawit monokultur.

TIPEBARIS, umumnya dilakukan ketika sawit belum
berbuah, dan jika tanaman yang akan dipadupadankan
adalah:tanaman semusim yang suka cahaya seperti cabe,
jagung, semangka. Atau tanaman buah-buahan seperti
papaya dan pisang. Atau tanaman yang butuh naungan
seperti kakao, kopi, merica, manggis, vanili.

Jumlah tanaman sawit dapat sama atau akan berkurang
sekitar 25% dari sawit monokultur.

Tipe-tipe agroforestri sawit yang umum dapat diterapkan untuk mendukung
peremajaan sawit rakyat
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Tantangan dalam penerapan agroforestri sawit adalah masih minimnya pengetahuan pekebun
tentang teknik yang tepat dalam penentuan jenis tanaman yang akan dipadupadankan dalam
sistem agroforestri sawit dan penentuan posisi serta jarak tanam di dalam kebun mereka,
sehingga terkadang sistem agroforestri sawit yang diterapkan tidak menghasilkan produksi sawit
sesuai denganyang diharapkan. Selainitu, pekebun juga belum banyak mengetahui tentang cara
budi daya sawit yang baik dan keterhubungan praktik budidaya yang mereka lakukan dengan
mutu sawit yang diharapkan oleh pasar, juga cara pengaturan keuangan pengelolaan kebun yang
efisien, sehingga pendapatan yang diperoleh pekebun dari kebun sawit sering kali tidak sesuai
denganyang diharapkan. Hasil dari kebun agroforestri sawit yang tidak sesuai dengan harapan
pekebun sering kali akan menyebabkan pekebun enggan menerapkan agroforestri sawit dan lebih
memilih sistem sawit monokultur. Oleh karena itu perlu ada peningkatan kapasitas pekebunyang
tidak hanya terfokus pada aspek agronomi, akan tetapijuga tentang kapasitas pekebun untuk
menjadikan kebun agroforestri sawitnya sebagai bisnis, dengan demikian harapannya pekebun
dapat mengetahui dan mengadopsi sistem agroforestri sawit yang menghasilkan sumber
penghidupan sesuai harapan pekebun.

Pelatihan yang diberikan juga sebaiknya mengombinasikan berbagai metodologi penyuluhan
sehingga pekebun dapat mudah memahamimateri yang diberikan. Kombinasi pelatihan teori dan
praktik dengan proporsi 50:50 adalah yang ideal dilakukan untuk pekebun, dengan menggunakan
bahasa yang mudah dipahamioleh pekebun, sesuai dengan logika berpikir pekebun.

o Peserta memahamiketerhubungan agroforestri sawit dengan program peremajaan sawit
rakyat dan ISPO.

9 Peserta memahamipenerapan prinsip agroforestri sawit sebagai strategi ketahanan ekonomi
dan peluang pengembangan bisnis pertanian.

9 Peserta mampu menerapkan praktik-praktik pertanian agroforestri sawit sebagai bagian dari
peremajaan sawit rakyat untuk strategi produksi sawit berkelanjutan.

Kurikulum ini ditujukan sebagai panduan dan acuan dalam memberikan pelatihan agroforestri
sawit untuk peremajaan sawit rakyat. Adapun target sasaran pembaca dari kurikulum ini adalah
0 Trainer/Penyelenggara pelatihan

e Penyuluh Pertanian atau Perkebunan

9 Pekebun Unggulan / Penyuluh swadaya / Lead Farmers



Penerapan Kurikulum Agroforestri Sawit

Topik-topik materi yang dibahas dalam kurikulum agroforestri sawit untuk peremajaan sawit rakyat
disusun berdasarkan hasil survei tingkat pengetahuan pekebun sawit mandiri, dengan mengambil
sampel para pekebun di Kabupaten Labuhanbatu Utara yang sudah mengelola kebun sawitnya
selamalebih dari10 tahun. Adapun, topik-topik materi terdiri dari 3 modul utama yaitu:

Modul 1. Agroforestri sawit untuk mendukung peremajaan kebun sawit rakyat secara
berkelanjutan, yang bertujuan untuk:

Memberikan pemahaman pada pekebun mengenai program nasional, sepertiIndonesian
Sustainable Palm Qil (ISPO) dan Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) yang mendukung
pengelolaan kelapa sawit rakyat berkelanjutan.

Memberikan pemahaman pada pekebun mengenai pentingnya intercropping atau
agroforestri sawit sebagai bagian dari ketahanan ekonomi pekebun sawit rakyat, khususnya
ketika kebun sawitnya diremajakan.

Merancang kebun agroforestri sawit untuk ketahanan ekonomi dan perbaikan lingkungan dari
kebunyang akan diremajakan.

Modul 2. Pengenalan Berkebun Agroforestri Sawit Sebagai Usaha Tani Berkelanjutan, yang
bertujuan untuk:

Memberikan pemahaman pada pekebun mengenai strategi usaha tani yang dapat
meningkatkan produktivitas kebun sawit secara berkelanjutan.

Memberikan pemahaman pada pekebun mengenai optimalisasi usaha tani berbasis sawit
dan komoditas non sawit dari kebun agroforestri sawit untuk mendukung peningkatan
pendapatanrumah tangga pekebun sawit ketika melakukan peremajaan kebun sawit.

Modul 3. Praktik-praktik Budidaya Agroforestri Sawit untuk Peremajaan Sawit Rakyat, yang
bertujuan untuk:

Memberikan pemahaman pada pekebun mengenai teknik budidaya buah sawit dengan
jumlah dan kualitas yang diharapkan pasar

Memberikan pemahaman pada pekebun mengenai teknik budidaya tanaman atau komoditas
non sawit untuk menghasilkan produk dengan jumlah dan kualitas yang diharapkan pasar

Memberikan pemahaman pada pekebun mengenai teknik-teknik budidaya yang ramah
lingkungan yang dapat mendukung keberlanjutan produksi kelapa sawit dan ketahanan
ekonomipekebun sawit.




2.2 Keterhubungan antar topik

Kurikulum ini dirancang untuk menghubungkan topik-topik atau modul-modul yang diharapkan
akan menjawab kekurangan pekebun sawit dalam meremajakan kebun sawitnya dengan
menggunakan konsep agroforestri sawit. Keterhubungan antara topik dapat dilihat pada
Gambar 2.

Modul1: Peremajaan Sumber pendanaan untuk
sawit rakyat dengan persiapan lahan dan bibit,

agroforestri sawit dan pengelolaan kebun

4

Peremajaan sawit
rakyat dengan
agroforestri sawit

A X

Modul 3 : GAP Teknik pengelolaan Strategi penghidupan Modul 2 :

kebun yang ramah pekebun selama Berkebun sebagai

agroforestri sawit lingkungan kebun diremajakan usaha

Modul-modul pelatihan agroforestri sawit dalam peremajaan sawit rakyat

Modul-modul pelatihan agroforestri sawit dalam peremajaan sawit rakyat dirancang dengan
memperhatikan keterhubungan antara modul 1dengan lainnya (Gambar1). Modul T menjelaskan
konsep dasar peremajaan sawit rakyat dengan menggunakan agroforestri atau intercropping
sawit, yang diharapkan dapat terhubung dengan prinsip-prinsip dasar dari pengelolaan

sawit berkelanjutan yang diusung oleh program nasional sawit berkelanjutan dalam ISPO dan
peremajaan sawit rakyat. Prinsip-prinsip dasar yang diperkenalkan di Modul 1 nantinya akan
dituangkan dengan lebih detail di Modul 2 yang menjelaskan tentang berkebun sawit sebagai
bagian dari usaha meningkatkan ketahanan pekebun dalam strategi penghidupannya, danjuga
strategi pekebun dalam memastikan adanya sumber pendanaan untuk peremajaan sawit di siklus
berikutnya dengan menerapkan prinsip-prinsip usaha tani yang berkelanjutan. Sedangkan Modul
3 menjelaskan mengenai praktik-praktik berkebun agroforestri sawit yang mendukung adanya
hasil kebunyang dapat menjaga ketahanan ekonomi pekebun dan mendukung aspek lingkungan
yang sehat agar kebun dapat diremajakan kembali di siklus berikutnya. Sehingga harapannya
dengan memberikan pelatihan dari Modul 1tentang prinsip-prinsip dasar agroforestri sawit untuk
peremajaan sawit dan pengelolaan sawit berkelanjutan, Modul 2 tentang berkebun agroforestri
sawit sebagai usaha tani berkelanjutan, dan Modul 3 tentang praktik-praktik agroforestri sawit
yang berkelanjutan, dapat meningkatkan pengetahuan pekebun sawit rakyat sehingga dapat
secara khusus menjaga ketahanan ekonomirumah tangganya dan secara umum keberlangsungan
produksi sawit rakyat.

2.3 Strategi penggunaan kurikulum

Kurikulum ini dirancang untuk dapat dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan dengan masing-masing
pertemuan memiliki durasi 3-5 jam. Pertemuan dapat dilakukan berturut-turut tetapi dari hasil
pengujian yang dilakukan pelatihan akan efektif jika diberikan jeda setidaknya satu minggu sampai
1bulan. Penjadwalan kegiatan dilakukan dengan kesepakatan antara penyelenggara dan peserta
untuk memastikan ketertarikan dan perhatian yang optimal dari peserta. Jeda1minggu hingga l



bulan diharapkan dapat memberikan ruang untuk peserta dalam memproses pengetahuanyang
diberikan per masing-masing topik pelatihan. Dalam pelaksanaan kurikulum ini, jumlah fasilitator
yang dibutuhkan per topik pelatihan dapat dilihat di Tabel 1.

IE:1 11 Struktur penyelenggaraan pelatihan agroforestri sawit

Jumlah fasilitator . Estimasi
yang diperlukan ) jumlah peserta Lokasi
(orang) (orang)
Modul 1. Agroforestri sawit 2 (Torangfasilitator | 4-5 25-30 Diruangandan
untuk mendukung peremajaan | utamadan1orang atau dikebun
kebun sawit rakyat co-fasilitator)
Modul 2. Berkebun 2 (1orangfasilitator | 3-5 25-30 Diruangandan
agroforestri sawit sebagai utamadanlorang dilokasi contoh
usaha taniyang berkelanjutan | co-fasilitator) penerapan
berkebun
sebagaibisnis
Modul 3. Praktik-praktik 2 (Torangfasilitator | 3-5 25-30 Dikebun belajar
Budidaya Agroforestri utamadanlorang agroforestri
Sawit untuk Peremajaan co-fasilitator) sawit
Sawit Rakyat

Fasilitator dalam penerapan kurikulum rata-rata minimal adalah dua orang, dengan pembagian
tugasyangjelas. Untuk pembagian tugas dan peran, fasilitator dibagi menjadi 2, yaitu
fasilitator utama dan co-fasilitator. Syarat untuk menjadifasilitator utama adalah sudah
memperoleh pelatihan untuk pelatih (ToT) tentang agroforestri sawit. Sedangkan co- fasilitator
dapat ditugaskan kepada personel lain yang belum mendapatkan ToT tetapi setidaknya
pernah mengikuti satu sesi pelatihan pekebun atau sudah dilakukan briefing oleh fasilitator
utama sebelumnya.

Dibawahini adalah pembagian tugas antar fasilitator:

e Fasilitator/pelatih utama, dengan tugas dan tanggung jawab sebagai berikut

Memberi penyampaian materi utama sesuai dengan poin kurikulum yang ada.

Mengatur urutan jalannya pelatihan dan mengkoordinasikan dengan co fasilitator.

Mengidentifikasi dinamika pelatihan dan melakukan penyesuaian terhadap kurikulum
yang ada.

Mempersiapkan daftar kebutuhan alat dan bahan pelatihan.

Memimpin diskusi dan penarikan Kesimpulan.

o

o-Fasilitator, dengan tugas dan tanggung jawab sebagai berikut

Membantu mengondisikan peserta dan administrasi peserta.

(<

Membantu mempersiapkan peraga sesuai denganrencana pelatihan yang ditentukan
oleh pelatih utama.

Melakukan penghitungan waktu pelatihan dan evaluasi pelatihan di akhir.
Melakukan observasi peserta dan memberikan masukan kepada fasilitator

(N <<

Membantu dalam diskusi kelompok.
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Bab 3
Kurikulum pelatihan agroforestri sawit
untuk mendukung peremajaan sawit
rakyat bagi ketahanan ekonomi pekebun
dan produksi sawit yang berkelanjutan

3.1 Modul 1. Agroforestri sawit untuk mendukung peremajaan
kebun sawit rakyat

Penyusun:
EndriMartini, Dikdik Permadi, Syafrudin Syafii, Mukti Fajar Sidig, Trisno, Muhammad Syafii, Dedy
Iskandarsyah, losoh, Yetty Arifin Lubis, Edi Syahputra, Jopersu Silalahi, Dian Suroto, Sulaiman

3.1.1 Tujuan

1. Pesertadiharapkan dapat meningkat pemahamannya mengenai keterhubungan
agroforestri sawit, program nasional ISPO dan PSR sebagaibagian dari pengelolaan kelapa
sawit rakyat berkelanjutan.

2. Pesertadiharapkan dapat meningkat pemahamannya mengenai pentingnya intercropping
atau agroforestri sawit sebagai bagian dari ketahanan ekonomi pekebun sawit rakyat

3. Pesertadiharapkan dapat meningkat pemahamannya mengenai perancangan kebun
agroforestri sawit untuk ketahanan ekonomi dan perbaikan lingkungan dari kebun yang
akan diremajakan.

3.1.2 Alatdan Bahan

1. Poster/flipchart (Lampiran1.):

a. Modull. Posterl.Indonesia Sustainable Palm Qil (ISPQO): Sistem Sertifikasi Sawit
Berkelanjutan dilndonesia

b. Modull. Poster2.Peremajaan Sawit Rakyat untuk Mendukung Sawit Berkelanjutan

Modul 1. Poster 3. Agroforestri Sawit: Tanaman Sela dan Pohon Penambah Pendapatan
Pekebun Sawit Rakyat

d. Modull. Poster4.Tahapan Pembuatan Agroforestri Sawit pada Kebun Sawit Belum
Menghasilkan

e. Modull. Poster5. Tahapan Pembuatan Agroforestri Sawit pada Kebun Sawit Sudah
Menghasilkan

f.  Modull. Poster é. Tahapan Pembuatan Kebun Belajar PSR-Agroforestri Sawit

g. Modull. Poster?7. LembarPenilaian Diri tentang Pengetahuan ISPO, PSR dan
Agroforestri Sawit




h. Tabelyangdiprint A4: Formulir Perancangan Kebun Agroforestri Sawit Untuk
Peremajaan Sawit Rakyat (Lampiran2.)

i. Alattulis spidol kecil, pensil berwarna, selotip kertas, kertas plano.

3.1.3 Lokasi dan Waktu

Pelatihan dilakukan diruangan dengan durasi waktu 3 jam.

3.1.4 Langkah- Langkah

LANGKAH PERTAMA: Pengantar Keterhubungan Agroforestri Sawit dengan Permasalahan
Produksi Sawit (Durasi: 30 menit)

o Fasilitator memastikan alat dan bahan pelatihan telah dipersiapkan dengan baik.
9 Fasilitator memulai/membuka pelatihan dengan perkenalan untuk mencairkan suasana.

9 Fasilitator mengawali pelatihan dengan mengarahkan peserta dapat menganalisis kendala
yang dihadapi pekebun sawit untuk meremajakan kebunnya, dan keterhubungan kendala
tersebut denganintercropping atau agroforestri sawit. Fasilitator menanyakan ke beberapa
peserta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut sebagai pemantik kegiatan
pelatihan yang akan dilakukan.

Q Fasilitator mengakhir diskusi dilangkah pertama ini dengan menjelaskan tujuan dari pelatihan
yang dilakukan, dan alur pelatihan dari mulai modul 1, modul 2 dan modul 3 yang saling
berkaitan satu sama lain sepertiyang dijelaskan di Gambar 2 pada bab sebelumnya.

e Fasilitator kemudian meminta peserta untuk mengisi Lembar Penilaian Mandiri (Poster
Modul 1. Poster 7) dengan menuliskan nama mereka di sticky notes yang dibagikan fasilitator,
dan menempatkannya di pilihan nilai yang dianggap sesuai oleh peserta. Pilihan nilaiada 1
hingga 5.

LANGKAH KEDUA: Pengantar Materi tentang ISPO dan PSR (45 menit)

o Fasilitator melanjutkan dengan penjelasan materi ISPO dan PSR pada Modul 1. Poster1dan
Modul 1. Poster 2.

9 Fasilitatormemandu diskusi tentang ISPO dan PSR antara peserta dengan pihak pemerintah
daerah yang bertanggung jawab terhadap kegiatan ISPO dan PSR.

9 Fasilitator menutup diskusi dengan menyimpulkan pengetahuan dan pemahaman bersama
peserta terkait dengan PSR dan ISPO dan bagaimana keduanya terhubung dengan materi
agroforestri sawit yang akan disampaikan dilangkah berikutnya.

LANGKAH KETIGA: Materi tentang agroforestri sawit untuk peremajaan sawit rakyat (45 menit)

o Fasilitator melanjutkan kegiatan dengan penjelasan mengenai agroforestri sawit untuk
peremajaan sawit rakyat di poster Modul 1. Poster 3, Modul 1. Poster 4 dan Modul 1 Poster 5.

e Fasilitator memandu diskusi tentang ISPO dan PSR antara peserta dengan pihak pemerintah
daerah yang bertanggung jawab terhadap kegiatan ISPO dan PSR.

9 Fasilitator menutup diskusi dengan menyimpulkan pengetahuan dan pemahaman
bersama peserta terkait dengan agroforestri sawit untuk peremajaan sawit rakyat, dan
keterhubungan dengan pembuatan kebun belajar agroforestri sawit yang akan dilakukan di
langkah berikutnya.



LANGKAH KEEMPAT: Diskusi kelompok untuk menentukan kebun belajar agroforestri yang akan
digunakan untuk pelatihan Modul 3 (Durasi 45 menit)

o Fasilitator memandu diskusi dengan menggunakan poster Modul 1. Poster 6. bersama-sama
dengan peserta menentukan lokasi kebun belajar agroforestri dengan kriteria sesuai dengan
disebutkan dipostertersebut.

9 Fasilitator menanyakanrancangan kebun belajar yang ingin dibuat oleh pesertayang
menghadiri pelatihan.

9 Fasilitator merangkum semua tanggapan dan komentar selama diskusi berlangsung, dan
menanyakan kembali kepastian pemilihan lokasi kebun belajar tersebut kepada peserta dan
pemilik kebunyang hadir di pertemuanini.

LANGKAH KELIMA: Refleksi kegiatan dan kesimpulan (Durasi 15 menit)

o Fasilitator membagikan formulir di Lampiran 2 untuk peserta merancang agroforestri sawit
untuk peremajaan sawit rakyat yang dapat diterapkan di kebun masing-masing. Setelah
dibagikan, fasilitator kemudian menjelaskan cara pengisian formulir tersebut. Peserta dapat
menghubungifasilitator jika mereka ingin mendapatkan informasilebih dalam tentang cara
pengisian formulir tersebut diluar acara pelatihan.

9 Fasilitator meminta salah seorang simpatisan/peserta untuk mereview semua materi selama
pelatihan berlangsung.

9 Fasilitator meminta tanggapan dari peserta lainya untuk menanggapi dan memberikan
masukan. (Fasilitator merangkum semua jawaban dan tanggapan)

0 Sebelum menutup sesiini, fasilitator menampilkan kembalilembar penilaian mandiri yang
telah dilakukan pada awal kegiatan, dan menanyakan kembali pertanyaan yang sama untuk
penilaian setelah kegiatan, lalu membandingkan hasil yang dicapai sebelum dan setelah sesi.
Pertanyaan kunci untuk penutup pada sesiini adalah “Apakah ada peningkatan pengetahuan
pekebun sebelum dan sesudah pelatihan?”

e Fasilitator merangkum semua komentar dan tanggapan dan mereview materi yang dianggap
perlu dan menyimpulkan materi-materi yang sudah disampaikan di modul agroforestri sawit
secara bersama-sama sesuai tujuan pembelajaran.

e Fasilitator menutup kegiatan pelatihan dengan membuat kesepakatan jadwal kegiatan
pelatihan berikutnya.




Penyusun: Endri Martini, Dikdik Permadi, Syafrudin Syafii, Mukti Fajar Sidiq, Trisno,
Muhammad Syafii, Dedy Iskandarsyah, losoh, Yetty Arifin Lubis, Edi Syahputra,
Jopersu Silalahi

3.2.1 Tujuan

1. Meningkatkan produktivitas kebun sawit secara berkelanjutan melalui perbaikan strategi
usaha tani

2. Memahamistrategi optimalisasi usaha tani berbasis sawit dan komoditas non sawit untuk
mendukung peningkatan pendapatan rumah tangga pekebun sawit ketika melakukan
peremajaan kebun sawit.

3.2.2 Alat Dan Bahan

1. Poster/flipchart (Lampiranl.)

a.
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Modul 2. Poster 1. Pelatihan berkebun sawit sebagai bisnis berkelanjutan

Modul 2. Poster 2. Apaitu bisnis dan hal-hal yang harus diperhatikan untuk
menjalankannya?

Modul 2. Poster 3. Perencanaan model bisnis

Modul 2. Poster 4. Analisis model bisnis

Modul 2. Poster 5. Cara-cara menjalankan dan mempertahankan bisnis berbasis sawit
Modul 2. Poster 6. Lembar penilaian diri tentang pengetahuan berkebun sawit sebagai
bisnis

Tabel yang diprint A4:

B Formulirevaluasiusaha taniberbasis agroforestri sawit yang sudah dilakukan
(Lampiran 3.)

® Formulir Perancangan Usaha Tani Berbasis Non Sawit dari Kebun Agroforestri Sawit
untuk Mendukung Peremajaan Sawit Rakyat (Lampiran 4.)

2. Alattulis spidol kecil, pensil berwarna, selotip kertas, kertas plano, kalkulator

3. Lokasiusahataniyangsudah berhasil yang dapat dikunjungi dan dianalisis usaha taninya
yang berbasis sawit atau non sawit.

3.2.3 Lokasi dan waktu

Pelatihan dilakukan diruangan dan dilokasi usaha tani dengan durasi waktu 3 jam.



3.2.4 Langkah - Langkah

LANGKAH PERTAMA: Pengantar mengenai usaha tani berkelanjutan (Durasi: 45 menit)

o Fasilitator memastikan alat dan bahan pelatihan telah dipersiapkan dengan baik.

Q Fasilitator memulai/membuka pelatihan dengan perkenalan untuk mencairkan suasana,
dan memperkenalkan pemilik usaha yang dikunjungi dan akan dianalisis selama
pelatihan dilakukan.

9 Fasilitator mengawali pelatihan dengan meminta peserta mengisilembar penilaian mandiri
diModul 2. Poster 6, dengan menuliskan nama di sticky notes dan kemudian menempelkan
pada pilihan nilai (antara 1-5) yang diminta.

Setelahitu fasilitator memulai sesi materi dengan meminta pemilik usaha untuk menjelaskan
usaha yang dimilikinya.

Fasilitator menjelaskan tujuan dan prinsip-prinsip usaha tani berbasis agroforestri sawit yang
berkelanjutan sepertiyang tertera diModul 2. Poster 1. Setelah itu dilanjutkan dengan materi
Modul 2 Poster 2 tentang bisnis dan hal-hal yang harus diperhatikan untuk menjalankannya.
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Fasilitator memandu diskusi tanya jawab dari peserta pelatihan untuk kedua materiyang
sudah dijelaskan.

0 Fasilitator menyimpulkan sesi pada langkah pertamainidan menghubungkan dengan sesi di
langkah berikutnya.

LANGKAH KEDUA: Analisis Usaha Tani (1jam 30 menit)

o Fasilitator melanjutkan penjelasan dengan materi Modul 2. Poster 3 tentang perencanaan
model bisnis/usaha tani, dan memperkenalkan kanvas model bisnis untuk merancang bisnis
yang akan dipergunakan untuk menganalisis usaha tani yang dikunjungi.

e Fasilitator meminta peserta pelatihan untuk menanyakan beberapa pertanyaan di Modul 2.
Poster 4 dengan mengisi tabel analisis model bisnis.

9 Fasilitator memandu diskusi mengenai model usaha yang sudah dilakukan oleh pemilik lokasi
yang dikunjungi, dan menyimpulkan kekurangan yang masih dapat diperbaiki dari usaha yang
dikunjungi.

0 Sesiini diakhiri dengan fasilitator menjelaskan Modul 2 Poster 5 tentang cara-cara
menjalankan dan mempertahankan bisnis berbasis sawit.

LANGKAH KETIGA: Materi tentang tata cara analisis usaha tani agroforestri sawit untuk
peremajaan sawit rakyat (30 menit)

o Fasilitator menjelaskan pentingnya melakukan analisis usaha tani agroforestri sawit sebagai
bagian dari perencanaan pembangunan kebun. Kemudian meminta peserta untuk mulai
melakukan analisis usaha tani dengan menggunakan formulir di Lampiran 3 dan Lampiran 4.

9 Fasilitator menjelaskan cara pengisian dan manfaat dari pengisian lampiran 3 dan lampiran 4
untuk memastikan dalam berkebun agroforestri sawit dapat menghasilkan manfaat ekonomi
sesuai dengan yang diharapkan dengan melakukan perbaikan-perbaikan dari kelemahan
yang teridentifikasi pada usaha tani yang sudah dilakukan oleh masing-masing peserta
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Fasilitator menjelaskan jika masih ada pertanyaan setelah pelatihan maka dapat didiskusikan
melalui kegiatan pendampingan yang akan dilakukan fasilitator pasca pelatihan Modul 2.

Fasilitator menutup diskusi dengan menyimpulkan pengetahuan dan pemahaman peserta
terkait dengan berkebun agroforestri sawit sebagai usaha tani yang berkelanjutan terutama
ketika melakukan peremajaan sawit rakyat.

LANGKAH KEEMPAT: Refleksi kegiatan dan kesimpulan (Durasi 15 menit)

(1
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Fasilitator meminta salah seorang simpatisan/peserta untuk mereview semua materi selama
pelatihan berlangsung.

Fasilitator meminta tanggapan dari peserta lainya untuk menanggapi dan memberikan
masukan. (Fasilitator merangkum semua jawaban dan tanggapan)

Sebelum menutup sesiini, fasilitator menampilkan kembalilembar penilaian mandiriyang
telah dilakukan pada awal kegiatan, dan menanyakan kembali pertanyaan yang sama untuk
penilaian setelah kegiatan, lalu membandingkan hasil yang dicapai sebelum dan setelah sesi.
Pertanyaan kunciuntuk penutup pada sesiini adalah “Apakah ada peningkatan pengetahuan
pekebun sebelum dan sesudah pelatihan?”

Fasilitator merangkum semua komentar dan tanggapan dan mereview materi yang dianggap
perlu dan menyimpulkan materi-materi yang sudah disampaikan di modul berkebun
agroforestri sawit sebagai usaha taniyang berkelanjutan secara bersama-sama sesuai tujuan
pembelajaran.

Fasilitator menutup kegiatan pelatihan dengan membuat kesepakatan jadwal kegiatan
pelatihan berikutnya.

Penyusun: Endri Martini, Dikdik Permadi, Eka Tarwaca Susila Putra, Syafrudin Syafii, Mukti
Fajar Sidiq, Trisno, Muhammad Syafii, Dedy Iskandarsyah, losoh, Yetty Arifin Lubis, Edi
Syahputra, Jopersu Silalahi

3.3.1 Tujuan

Memahami teknik budidaya buah sawit dengan jumlah dan kualitas yang diharapkan pasar

Memahami teknik budidaya tanaman atau komoditas non sawit untuk menghasilkan produk
denganjumlah dan kualitas yang diharapkan pasar

Memahami teknik-teknik budidaya yang ramah lingkungan yang dapat mendukung
keberlanjutan produksi kelapa sawit dan ketahanan ekonomi pekebun sawit.

3.3.2 Alatdan Bahan

4. Poster/flipchart (Lampiranl.)

a. Modul 3. Poster]l. Prinsip dan topik budi daya agroforestri sawit yang baik
b. Modul 3. Poster2. Topik 1. Pengelolaan tanaman kacangan penutup tanah



c. Modul 3. Poster 3. Topik 2. Pengelolaan tunas pasir dan kastrasi pada tanaman belum
menghasilkan (TBM)

Modul 3. Poster 4. Topik 3. Pengelolaan pelepah pada tanaman sawit menghasilkan (TM)
Modul 3. Poster 5. Topik 4. Pemupukan pada tanaman sawit
Modul 3. Poster 6. Topik 5. Pengendalian komes atau ganoderma
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Modul 3. Poster 7. Lembar penilaian diri tentang pengetahuan GAP Sawit

5. Kebunbelajaragroforestri sawit untuk mempraktikkan hal-hal yang dipilih dariyang ada
diposter.

6. Alat-alat pertanianyang mendukung sesuai dengan kegiatan di 5 topik yang disebutkan
diatas.

3.3.3 Lokasi dan waktu

Pelatihan dilakukan di kebun belajar agroforestri sawit yang diputuskan lokasinya di pertemuan
pertama ketika pelatihan modull. Pelatihan ini dilakukan dengan durasi waktu 3 jam.

3.3.4 Langkah- Langkah

LANGKAH PERTAMA: Materi prinsip-prinsip budidaya agroforestri sawit untuk peremajaan
kebun sawit rakyat (30 menit)

o Fasilitator memastikan alat dan bahan pelatihan telah dipersiapkan dengan baik.
9 Fasilitator memulai/membuka pelatihan dengan perkenalan untuk mencairkan suasana.

9 Fasilitator mengawali pelatihan dengan meminta peserta untuk mengisi Lembar Penilaian
Mandiri (Poster Modul 1. Poster 7) dengan menuliskan nama mereka di sticky notes yang
dibagikan fasilitator, dan menempatkannya di pilihan nilai yang dianggap sesuai oleh peserta.
Pilihan nilai ada Thingga 5.

Fasilitator memulai materi dengan mengarahkan peserta untuk menganalisis praktik-praktik
yang masih belum dilakukan pekebun dalam meremajakan kebunnya berikut kendalanya.

Fasilitator menjelaskan prinsip dan praktik budidaya agroforestri sawit yang baik dan masih
perlu diperbaiki di tingkat pekebun melalui poster Modul 3. Poster 1

Fasilitator memandu diskusi dengan peserta mengenai hal-hal yang tercantum di Modul 3
Posterl.

Fasilitator mengakhir diskusi dengan menjelaskan materi-materi yang akan dijelaskan lebih
lanjut akan lebih banyak terfokus pada GAP sawit, sedangkan untuk GAP non sawit akan
dilakukan secara terpisah melalui proses pendampingan yang dilakukan oleh fasilitator
pasca pelatihan.
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LANGKAH KEDUA: Materi topik-topik GAP sawit yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan
peremajaan sawit rakyat (2 jam)

o Materiini akan lebih banyak melakukan kegiatan praktik dilapangan, sehingga alat dan bahan
perlu dipersiapkan dan topik yang akan dipraktikkan perlu disesuaikan dengan kondisi kebun
belajaryang akan dijadikan sebagailokasi pembelajaran mengenai praktik-praktik GAP sawit.

9 Fasilitator menjelaskan topik-topik praktik GAP sawit yang berdasarkan hasil analisis ada 5
topik yang utama dalam peremajaan sawit rakyat, yaitu tentang LCC pada poster Modul 1
Poster 2, , pengelolaan tunas pasir dan kastrasi pada tanaman belum menghasilkan di poster
Modul 3. Poster 3, pengelolaan pelepah pada tanaman sawit menghasilkan pada Modul 3.
Poster 4, pemupukan sawit pada Modul 3. Poster 5, dan pengendalian Ganoderma pada
Modul 3 Poster 6.

9 Setelah dijelaskan kemudian peserta diminta memilih 2 topik untuk dipraktikkan bersama-
sama dikebunbelajar.

0 Setelah praktik dilakukan, fasilitator memandu diskusi untuk menyimpulkan pembelajaran
yang diperoleh dari praktik yang sudah dilakukan, dan apakah dapat diterapkan di kebun
masing-masing.

e Fasilitator mengakhiri diskusi dengan menyimpulkan pembelajaran dari kegiatan yang sudah
dilakukan disesiini.

LANGKAH KETIGA: Refleksi kegiatan dan kesimpulan(Durasi 15 menit)

o Fasilitator meminta salah seorang simpatisan/peserta untuk mereview semua materi selama
pelatihan berlangsung.

9 Fasilitator meminta tanggapan dari peserta lainya untuk menanggapi dan memberikan
masukan. (Fasilitator merangkum semua jawaban dan tanggapan)

9 Sebelum menutup sesiini, fasilitator menampilkan kembalilembar penilaian mandiriyang
telah dilakukan pada awal kegiatan, dan menanyakan kembali pertanyaan yang sama untuk
penilaian setelah kegiatan, lalu membandingkan hasil yang dicapai sebelum dan setelah sesi.
Pertanyaan kunciuntuk penutup pada sesiini adalah “Apakah ada peningkatan pengetahuan
pekebun sebelum dan sesudah pelatihan?”.

0 Fasilitator merangkum semua komentar dan tanggapan dan mereview materi yang dianggap
perlu dan menyimpulkan materi-materi yang sudah disampaikan di modul agroforestri sawit
secarabersama-sama sesuai tujuan pembelajaran.

Fasilitator menutup kegiatan pelatihan dengan menyimpulkan pelatihan yang sudah
dilakukan dari Modul Thingga Modul 3.




Bab 4

Penutup

Pelaksanaan kurikulum inimembuahkan beberapa pembelajaran dalam penerapannya.
Pembelajaran yang utama dalam kurikulum agroforestri sawit untuk peremajaan kebun sawit
rakyat di buku ini diperuntukkan untuk pelatihan yang mengombinasikan antara pelatihan singkat
(dengandurasi pelatihan 3 jam per sesi pertemuan, dengan pendampingan yang intensif. Tindak
lanjut yang perlu dilakukan setelah pelatihan melalui proses pendampingan akan menentukan
apakah pekebun akan menerapkan dan menyampaikan ke pekebun lainnya, ilmu-ilmu dan praktik
yang sudah dipelajarinya selama mengikuti sesi-sesi di ketiga modul di kurikulum ini. Untuk itu
diperlukan komitmen yang baik dari tim fasilitator untuk menjalankan kurikulum pelatihan dan
pendampingan, yang disesuaikan dengan hasil kesepakatan bersama antara peserta dengan
fasilitator ketika pelatihan dilakukan.

Fasilitator perlu dibekali dengan ilmu-ilmu dari ketiga modul yang diberikan melalui proses Training
of Trainer (ToT) dari para ahli agroforestri sawit yang sudah berpengalaman dalam melakukan
pelatihan dan pendampingan mengenai agroforestri sawit di lokasi-lokasi sentra sawit di
Indonesia. Dengan demikian, fasilitator diharapkan juga dapat menjadi sumberinformasi peserta
dalam agroforestri sawit untuk peremajaan sawit rakyat.

Semoga penerapan kurikulum agroforestri sawit untuk peremajaan sawit rakyat bagi ketahanan
ekonomi pekebun dan produksi sawit berkelanjutan dapat memperkaya pembelajaran proses
pendampingan pekebun agar dapat meningkatkan produktivitas kebun sawitnya secara
berkelanjutan.
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Lampiran

Lampiran 1. Daftar poster-poster yang digunakan untuk pelatihan

ﬂ Modul1. Poster1.Indonesia Sustainable Palm Oil (ISPO): Sistem Sertifikasi Sawit Berkelanjutan
dilndonesia

ebun Dan Produksi Sawit Yang Berkelanjutan

it Bagi Ketahanan Ekonomi Peke
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Agroforestri Sawit Untuk Me
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e Modul 1. Poster 2. Peremajaan Sawit Rakyat untuk Mendukung Sawit Berkelanjutan




e Modul 1. Poster 3. Agroforestri Sawit: Tanaman Sela dan Pohon Penambah Pendapatan
Pekebun Sawit Rakyat




9 Modul 1. Poster 4. Tahapan Pembuatan Agroforestri Sawit pada Kebun Sawit Belum
Menghasilkan




e Modul 1. Poster 5. Tahapan Pembuatan Agroforestri Sawit pada Kebun Sawit Sudah
Menghasilkan




o Modul 1. Poster 6. Tahapan Pembuatan Kebun Belajar PSR-Agroforestri Sawit

I|anan Ekonomi Pekebun Dan Produksi Sawit Yang Berkelanjutan




o Modul 1. Poster 7. Lembar Penilaian Diri tentang Pengetahuan ISPO, PSR dan
Agroforestri Sawit
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@ Modul 3. Poster4.
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Lampiran 2. Formulir Perancangan Kebun Agroforestri Sawit untuk
Peremajaan Sawit Rakyat

elanjutan

k

FORMULIR PERANCANGAN KEBUN AGROFORESTRI SAWIT UNTUK PSR

Pertanyaan Jawaban

Nama siswa

Ber

g

it Yar

Nama lokasi kebun yang akan dirancang

Apakah kebunnya milik pribadi atau menggarap kebun
orang lain?

duksi Sav

n Dan Pro

Apakah kebunnya memiliki sertifikat kepemilikan
yang legal?

Kabupaten lokasi kebun
EVALUASI KONDISI SEBELUMNYA

Umur terakhir sebelum diremajakan
(tahun)

Jarak tanam (m)

Serangan hama penyakit yang utama Ganoderma/Kumbang tanduk/Ulat api/
sebelumnya Karat daun/Lainnya

it Bagi Ketahanan Ekonomi Pekebt

Polatanam yang sebelumnya (coret yang
tidak perlu)

a

Monokultur/agroforestri

wit Raky

Jika agroforestritipe apa? (coretyang

tidak perlu) Baris/Pagar/Sisipan

1

an S

Tanaman sawit Jika agroforestri, sebutkan komoditas non
sebelumnya sawit apa yang pernah dikembangkan
sebelumnya?

Apakah sudah pernah dilakukan
peremajaan sebelumnya? (coretyang Ya/Tidak
tidak perlu)

oram Perem

Pl‘\)*

Jenis bibit yang digunakan di siklus kebun
sawit yang terakhir

endukung

Seberapa sering digunakan herbisida
dalam setahun?

Seberapa sering pemupukan dengan
pupuk organik dilakukan?

stri Sawit Untuk M

Ketinggian tempat (mdpl)

ore

hitam gembur/merah kuning/liat-lempung/

Kondisi kebun Jenis tanah Pttt s
yang akan :
ditanam Jumlah bulan hujan

Jarak dengan sumber air untuk kebun
(meterataukm)

PEMILIHAN KOMODITAS AGROFORESTRI SAWIT UNTUK PEREMAJAAN KEBUN SAWIT RAKYAT

Jenis bibit sawit yang akan

dikembangkan? Tenera/Dura/Psifera/Asalan

Jenis sawit Pani | h . _— .
ang akan anjang pelepa sawit darijenis sawit
)cllikembangkan yang akan dikembangkan? (m)

Jarak tanam sawit yang akan
dikembangkan (m)
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Jenis-jenis tanaman atau ternak yang akan
dipadupadankan dengan sawit

Jenis komoditas

yang akan
dipadupadankan

dengan sawit

PENENTUAN POLA

kebun dan berhasil?
TANAM AGROFORESTRI SAWIT UNTUK PE
Polatanam

Sesuaidengan syarat tumbuh sawit? Ya/Tidak
Sesuaidengan lebar tajuk sawit yang akan .
dipadupadankan? Ya/Tidak
Menghasilkan pendapatan tambahan? Ya/Tidak
Dapat mendukung ketahanan pangan? Ya/Tidak
Memilikimanfaat lingkungan seperti .
penyuburtanah? Ya/Tidak
Tidak mem|||'k| kesamaan hama penyakit Ya/Tidak
dengan sawit?

Pernah dicoba ditanam di sekitar lokasi Ya/Tidak

REMAJAAN KEBUN SAWIT RAKYAT

Baris/Pagar/Sisipan

Pola tanam
yang akan
dikembangkan

Upload gambar pola tanamnya (gambar
polatanam bisa dibuat dengan aplikasi
COSAM, atau bisajuga dibuat sendiri
dengan memastikan jenis tanaman
disebutkan di keterangan gambarnya)

Upload file bentuk image atau pdf

PENENTUAN JARA

Jarak tanam yang

Mengapa polatanam tersebut yang
dipilih?
TANAM AGROFORESTRI SAWIT UNTUK P

Berapa jarak tanam yang diterapkan
untuk masing-masing komoditas non
sawit yang dikembangkan?

REMAJAAN KEBUN SAWIT RAKYAT

diterapkan

PENERAPAN TEKN

Mengapajarak tanam tersebut yang
dipilih?
K-TEKNIK PEMELIHARAAN TANAMAN SA

Jenis tanaman pelindung tanah yang akan
ditanam?

IT DAN TANAMAN LAINNYA

Seberapa sering penggunaan pupuk
organik akan dilakukan?

Penerapan
teknik-teknik

Bagaimana pengendalian rumput dan
gulma akan dilakukan?

pemeliharaan

Seberapa sering dilakukan pemangkasan

tanaman sawit X

dan tanaman pelepah sawit?

lainnya Dari mana sumber bibit/benih yang akan
digunakan untuk tanaman non sawit?
Bagaimana pemeliharaan tanaman non Sesuai petunjuk teknis yang baik dan
sawit yang akan dilakukan? (coret yang benar/berdasarkan pengetahuan lokal
tidak perlu) pengalaman pekebun lainnya

ESTIMASI ATAU PERKIRAAN KEUNTUNGAN YANG DIPEROLEH DARI SISTEM AGROFORESTRI SAWIT

YANG DITERAPKA

Estimasi )

keuntungan Berapa banyak (kg atau rupiah) yang

ekonomiyang diharapkan dihasilkan dari tanaman sawit?

dapat diperoleh

pada tahun <3 Berapa banyak (kg atau rupiah) yang

tahun? diharapkan dari tanaman non sawit?
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Estimasi
keuntungan
ekonomiyang
dapat diperoleh
padatahun 3-15
tahun?

Berapa banyak (kg atau rupiah) yang
diharapkan dihasilkan dari tanaman sawit?

Berapa banyak (kg atau rupiah) yang
diharapkan dari tanaman non sawit?

Estimasi
keuntungan
ekonomi per
tahun yang dapat
diperoleh pada
tahun >15 tahun?

Berapa banyak (kg atau rupiah) yang
diharapkan dihasilkan dari tanaman sawit?

Berapa banyak (kg atau rupiah) yang
diharapkan dari tanaman non sawit?

Estimasi manfaat
lingkunganyang
dapat diperoleh

Kesuburan tanah meningkat

(coret yang tidak perlu) Ya/Tidak
Kesehatan tanah meningkat .
(coret yang tidak perlu) Ya/Tidak
Serangan hama berkurang .
(coretyang tidak perlu) Ya/Tidak
Serangan penyakit berkurang Ya/Tidak

(coretyang tidak perlu)

Manfaat lingkungan lainnya sebutkan

Kendala peremajaan sawit rakyat apa yang dapat teratasi
dengan rancangan agroforestri sawit yang Anda pilih
untuk diterapkan? (boleh dipilih lebih dari satu pilihan di

samping ini)

a. Akseske sumber bibitunggul
tersertifikasiyang terbatas

b. Biayatenaga kerjayang tinggi

c. Kesehatan tanahyang semakin menurun
dan perlu pengelolaan khusus

d. Serangan hama penyakityang
semakin meningkat

e. Kekosonganpendapatan selama
2-3tahunjika pekebun meremajakan
kebun sawitnya




Lampiran 3. Formulir evaluasi usaha tani berbasis agroforestri sawit
yvang sudah dilakukan

FORMULIR EVALUASIUSAHA TANI BERBASIS SAWIT YANG SAAT INI DILAKUKAN

Pertanyaan Jawaban

1. Namayang melakukan evaluasi

a. Penjualantandanbuahsegar

b. Penjualan pupuk organik
tandan kosong sawit

2. Jenisusaha berbasis sawit yang dilakukan c. Lainnya(sebutkan)................

3. Sejak kapan Andamemulaiusaha taniini?

4. Mengapa Andaingin memulai usaha taniini?

5. ProdukapayangAndaingin tawarkan yang bisa dihasilkan dari
kebun sawit Anda?

6. Berapabanyak produk yang bisa dihasilkan?

Apakah ada pasaryang tertarik dengan produk dan kapasitas
produk yang Anda tawarkan?

8. Berapaskalajumlah dankualitas produk apa yang diinginkan
pasar?

9. Berapahargayang ditawarkan pasar?

10. Apakah ada pihak lain yang juga ikut memasarkan produk
yang Anda tawarkan?

11. Apakah mereka berpotensi menjadipesaing atau mitra?

12. Darimana sumber-sumber modal atau sumber daya yang
terjangkau dan bisa diperoleh jika akan memulai bisnis?

13. Risiko-risiko kegagalan apa yang mungkin akan terjadi?

14. Bagaimana cara mengatasirisiko kegagalan tersebut?

15. Keuntungan-keuntungan apa saja yang dapat diperoleh dari
usaha tani atau bisnis yang Anda lakukan?

16. Hal-hal apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
keuntungan-keuntungan yang dapat diperoleh dari usaha tani
atau bisnis yang Anda lakukan?

17. Silakan untuk melakukan evaluasi mandiri terhadap bisnis berbasis sawit yang sudah Anda
lakukan dengan mengisi pertanyaan-pertanyaan di bawah ini untuk mengetahui apakah
usaha taniyang Anda lakukan sudah memperhatikan aspek-aspek perencanaan usaha tani
yang baik.

Pertanyaan untuk evaluasi Ya/Tidak Catatan

a. Nilaiunggulan: Apakah bisnis ini memiliki
nilai unggulan produk yang ditawarkan?

b. Karakteristik konsumen: Apakah
pemilik bisnis mengetahui karakteristik
konsumen yang disasar?




c. Mitra-mitrautama: Apakah
pemilik bisnis mengetahui mitra-
mitra utamanya?

d. Sumber daya kunci: Apakah pemilik
bisnis dapat mengidentifikasi dengan
baik sumber daya kunciyang dimilikinya?

e. Aktivitas utama: Apakah pemilik
bisnis mengetahui aktivitas utama
yang harus dilakukan untuk mencapai
targetsasaran?

f. Hubungan konsumen: Apakah
pemilik bisnis tahu cara
menghubungi konsumen?

g. Saluran komunikasi: Apakah pemilik
bisnis tahu saluran komunikasiyang
perlu dibuat?

h. Sumber-sumber pendapatan atau
keuntungan: Apakah pemilik bisnis
tahu beragam sumber pendapatan atau
keuntungan dari bisnisnya?

i. Struktur biayautama yangdiperlukan:
Apakah pemilik bisnis paham tentang
struktur biaya utama yang diperlukan?

j- Risikokegagalandancara
penanggulangannya: Apakah
pemilik bisnis paham cara mengatasi
risiko kegagalan?

18. Analisis cara meningkatkan keuntungan usaha tani yang saat ini dilakukan dalam satu tahun
terakhir dariusaha tani sawit tandan buah segar

a. Analisis pendapatan (Rp)

a.l. Jumlah produksi sawit yang dihasilkan dalam 1tahun terakhir? (ton)

a.2. Rata-rata harga sawit yang diterima dalam 1tahun? (Rp/kg)

Total Pendapatan (al x a.2) 0]

b. Analisis pengeluaran (Rp)

b.1. Biaya pembelian pupuk kimia dalam1tahun (Rp)

b.2.Biaya pembelian pupuk organik dalam 1tahun (Rp)

b.3. Biaya pembelian pestisida dalam 1tahun (Rp)

b.4. Biaya pembelian bibit dalam 1tahun (Rp)

b.5. Biaya tenaga kerja panen dalam 1tahun (Rp)

b.6. Biaya tenaga kerja lainnya dalam 1tahun (Rp)
Total Pengeluaran (b.1.+b.2.+b.3.+b.4.+b.5.+b.6.) 0]

Analisis keuntungan yang diperoleh dalam setahun
(Pendapatan - Pengeluaran)

Apakah keuntungan tersebut sudah sesuai dengan yang diharapkan? | Ya/Tidak

Biaya pengeluaran apa yang paling tinggi dari hasil
analisis pengeluaran?

Alternatif teknologi apa yang dapat dilakukan untuk menekan biaya
tertinggi tersebut?

Apakah jumlah produksi sawit yang dihasilkan sudah sesuaiharapan? | Ya/Tidak

Alternatif teknologi atau pendekatan apa untuk meningkatkan
pendapatan dari kebun sawit?




Lampiran 4. Formulir Perancangan Usaha Tani Berbasis Non Sawit
dari Kebun Agroforestri Sawit untuk Mendukung Peremajaan

Sawit Rakyat
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BUKU PEDOMAN

Agroforestri Sawit untuk
Mendukung Program Peremajaan
Sawit Rakyat bagi Ketahanan
Ekonomi Pekebun dan Produksi
Sawit yang Berkelanjutan

% T e (O Juro

Agroforestry MAF1 Investing in rural people

#PekebunLestari | darikebunkelanskapsehat.id



